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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Air merupakan kebutuhan pokok bagi makhluk hidupuni ini. Kebutuhan volume
air rata-rata yang diperlukan setiap orang setiap terkisar antara 150-200 liter
atau 35-40 galon. Kebutuhan air bervariasi danatdtgyg dengan keadaan iklim,
standar kehidupan dan kebiasaan masyarakat. Dak aitt minum, setiap orang

mengkonsumsi air 2,1 liter hingga 2,8 liter pernimga (Suprihatin, 2004).

Jenis air minum meliputi air yang didistribusikanelaiui pipa untuk
keperluan rumah tangga, air yang didistribusikafahaetangki air, air kemasan dan
air yang digunakan untuk produksi bahan makananmd@muman yang disajikan
kepada masyarakat. Dalam kedua peraturan tersebeibutkan bahwa baik air
bersih maupun air minum harus memenuhi syarat, fisikia, mikrobiologi dan
radioaktif. Parameter mikrobiologi merupakan sakdiu parameter yang harus
mendapat perhatian karena dampaknya yang berbatsdtya dapat menimbulkan
penyakit infeksi (Athenat. al., 2004; Chandra, 2009).

Sebagian besar kebutuhan air minum tersebut selamdipenuhi dari
sumber air sumur atau dari air permukaan yang @i@hh oleh Perusahaan Daerah
Air Minum (PDAM). Karena semakin rendahnya kualitag sumur, sementara
PDAM belum mampu memasok air dengan jumlah danitesayang cukup, maka
pemakaian air minum dalam kemasan (AMDK) dewasangmingkat tajam. Hal ini
mendorong pertumbuhan industri AMDK di kota-kotasdredi Indonesia. Saat ini
terdapat lebih dari 350 industri AMDK dengan prosiulebih dari 5 miliar liter per

tahun. Bukan hanya industri AMDK, industri air mmuisi ulang (AMIU) juga



tumbuh pesat dan telah menjadi salah satu altérdmatis skala usaha kecil dan
menengah serta berkontribusi terhadap suplai aiumidi kota-kota besar dengan
harga terjangkau (sekitar Rp 3.000/galon). Agamaptesehat, air minum yang
dikonsumsi harus memenuhi persyaratan fisik, kimmaupun bakteriologi

(Suprihatin, 2004).

Senada dengan indsutri AMIU, industri rumah makaebagai salah satu
konsumen yang menggunakan air minum juga belum hkemhata tentang kondisi
air minum yang digunakannya, baik dalam pengemagamyajian ataupun
pengolahannya. Umumnya rumah makan mengolah airmmiga sendiri (memasak
sendiri) sehingga memungkinkan terjadinya kontasiimaikroba di dalam air
tersebut baik melalui air bersih yang digunakanukinhemasak, wadah tempat

penampungan air maupun dari kondisi lingkungan fumakan itu sendiri.

Berdasarkan pengamatan di lapangan diketahui bahwang digunakan di
rumah makan berasal dari sumber yang berbedaadatardari air PDAM, AMIU
dan AMDK serta air sumur. Dan dilihat dari pengaandangsung diketahui masing-
masing air tersebut memiliki tingkat kejernihan gdrerbeda juga kemungkinan ada
yang tidak dimasak sampai mendidih. Bahkan tempatyimpanannya sangat
sederhana, maka untuk mendapat gambaran yangnelagenai kualitas air minum
di rumah makan khususnya kandungan bakteri kolifdemEscherichia coli perlu
ada sebuah penelitian guna menguiji kualitas aiumitersebut secara bakteriologi.
Sehubungan dengan itu, penelitian ini mengkajiategtkondisi bakteriologis air

minum di beberapa rumah makan di Kota Padang, kimysudi Kecamatan Pauh.



1.2 Perumusan Masalah

1. Bagaimanakah informasi mengenai kualitas air mirs@cara bakteriologis

pada beberapa rumah makan di Kota Padang.

2. Apakah air minum pada beberapa rumah makan di Raiang tercemar

oleh koliform darE. coli.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetatandisi bakteriologis air minum
dari beberapa rumah makan di Kota Padang dan mé&w@enada atau tidaknya jenis

bakteriE. coli di dalam air minum tersebut.

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah seldzsan informasi dan
pertimbangan bagi masyarakat dan Pemerintah Kotiar@adalam mengambil

kebijakan tentang industri rumah makan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai ajteriologis air minum beberapa

rumah makan di Kota Padang, maka dapat ditarikrkedian sebagai berikut :

1. Kualitas air rumah makan belum memenuhi syaratkuditoninum.
2. Kandungan koliform pada air rumah makan mulai @# sel/100 ml

hingga 240 sel/100 ml di seluruh lokasi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian terhadap kondisi bekogis air minum pada beberapa
lokasi rumah makan di Kota Padang, perlu dilakukgnlebih lanjut dari hasil

penelitian yang didapatkan. Dan diharapkan agaakpgemerintah dan dinas terkait
dapat melakukan pengawasan dan peninjauan lebjiit lEsxhadap rumah makan

yang ada di Kota Padang.
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